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Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah institusi 

pendidikan SMK Kesehatan yang beralamat di Jalan Dayanu 

Ikhsanuddin, Katobengke, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, 

Sulawesi Tenggara. Masalah yang ditemukan adalah belum 

dilaksanakan pembelajaran inklusi pajak sebagai program nasional 

yang terintegrasi mata pelajaran. Solusi dilakukan kegiatan 

sosialisasi tujuannya agar dapat mentransformasikan pengetahuan 

inklusi pajak agar mandarah daging membangun budaya sadar 

pajak sejak dini. Metode pelaksanaan berupa sosialisasi. Hasil, 

Kegiatan sosialisasi sangat menginspirasi, bahwa pentingnya 

pendidikan (edukasi) perpajakan sedini mungkin untuk 

menyadarkan atau memberikan pemahaman kepada generasi muda 

(Gen. Z), dan diharapkan mereka menjadi masyarakat sadar pajak. 

Tujuan lainnya kemungkinan mereka dapat digunakan sebagai 

generasi muda penyuluh pajak minimal untuk lingkungan 

terdekatnya 
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The partner for community service activities is the Health 

Vocational School educational institution located at Jalan Dayanu 

Ikhsanuddin, Katobengke, Betoambari District, Baubau City, 

Southeast Sulawesi. The problem found is that tax inclusion 

learning has not been implemented as a national program that 

integrates subjects. The aim of the solution is to carry out 

socialization activities to be able to transform knowledge of tax 

inclusion so that people can build a culture of tax awareness from 

an early age. The implementation method is in the form of 

socialization. The results, the socialization activities are very 

inspiring, that the importance of tax education as early as possible 

is to raise awareness or provide understanding to the younger 

generation (Gen. Z), and it is hoped that they will become a tax 

aware society. Another goal is the possibility that they can be used 

as a young generation of minimal tax instructors for their 

immediate environment. 

 
 

 

Pendahuluan  

Pajak merupakan salah satu iuran wajib masyarakat atas kegiatan perekonomian yang 

dilakukannya. Sebagai salah satu bentuk penerimaaan negara, pajak berperan yang banyak dan 

semakin menjadi andalan untuk kepentingan menjalankan roda pemerintahan (Pembangunan 

dan sebagainya) (Nurmantu, 2003). Ada beberapa fungsi pajak yaitu fungsi budgetair (sumber 
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penerimaan negara) dan fungsi regulerend (mengatur). Dari fungsi ini menunjukkan bahwa 

pajak memiliki peran penting sebagai alat penerimaan negara. Selain itu peranan pajak juga 

sebagai alat pelaksanaan berbagai kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi maupun sosial 

(Sihombing & Alestriana, 2020). Dalam pemungutannya, pajak tidak hanya bertujuan untuk 

menjaga dan meningkatkan momentum pertumbuhan ekonomi, namun juga meningkatkan 

penerimaan negara. 

Kebijakan nasional tertuang dalam roadmap edukasi sadar pajak, bahwa mulai tahun 

2017 hingga 2030 merupakan masa edukasi kesadaran pajak, yang dibelajarkan kepada peserta 

didik, tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat (Pajak.com, 2022). Dengan demikian, 

seyogyanya sekolah sudah mengintegrasikan materi pengayaan inklusi pajak pada mata 

pelajaran, sehingga muatan media belajar inklusi pajak sebagai materi pengayaan kesadaran 

pajak dapat disertakan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik di sekolah di seluruh 

penjuru tanah air (Kementrian Hukum dan HAM, 2012). 

Inklusi pajak merupakan program nasional, untuk memberikan pembelajaran kepada 

warga masyarakat agar sadar pajak. Salah satu sasaran pembelajaran adalah sekolah dari SD 

sampai dengan Perguruan Tinggi, tujuannya membangun budaya sadar pajak melalui institusi 

pendidikan nasional (djp.go.id, n.d.). Model pembelajaran inklusi pajak yang paling mudah 

diterapkan di sekolah adalah model integrasi mata pelajaran. Karena tidak harus menambah 

jam pelajaran dan menambah guru, melainkan cukup menyisipkan atau insersi materi 

pengayaan inklusi pajak pada mata pelajaran. Ada beberapa mata pelajaran yang bisa diinsersi 

pengayaan bahan ajar inklusi pajak, antara lain mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 

Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia dan Agama (Pendidikan Tinggi, 2017). Seluruh mata 

pelajaran yang bisa diinsersi itu akan menjadi subjek dari pelaksanaan pembelajaran inklusi 

pajak dan akan dilaksanakan sosialisasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu SMK 

Kesehatan Kota Baubau yang beralamat di Jalan Dayanu Ikhsanuddin, Katobengke, Kec. 

Betoambari, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara dengan Kode Pos 93725. Sekolah ini memiliki 

NPSN. 40403152, berstatus swasta, jenjang pendidikan SMK, status kepemilikan Yayasan. SK 

Pendirian Sekolah : 113, tanggal SK Pendirian : 18-09-2007, SK Izin Operasional : 

234/YKN/V/2023, dan tanggal SK Izin Operasional : 18-09-2007. Kegiatan ini dilaksanakan 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 2023).  

Permasalahan prioritas SMK Kesehatan Kota Baubau adalah kegiatan pembelajaran 

inklusi pajak di SMK Kesehatan belum pernah di lakukan secara terintegrasi dalam mata 
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pelajaran. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya siswa/siswi yang belum mengerti atau 

memahami mengenai apa itu pajak, dimana harus membayar pajak, sanksi apa yang di kenakan 

apabila tidak membayar pajak, mengapa harus membayar pajak dan lain sebagainya. Dalam 

buku panduan Kesadaran Pajak, kegiatan pembelajaran inklusi pajak dapat di integrasikan 

dalam beberapa mata pelajaran di sekolah, yaitu pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia dan Agama. 

Pengabdian iKepada iMasyarakat i(PKM) iyang itim  ilakukan  ibertujuan iuntuk  imembantu 

imengatasi  ipermasalahan  iyang idi ialami ioleh  imitra, isehingga  imemang idiperlukan iikhtikad  iyang  

ibaik  ibagi ipara  itenaga  ipendidik iyang imemiliki  ikonsentrasi  iilmu idibidang  iperpajakan  iuntuk 

imelakukan ipengabdian  idi  iSMK iKesehatan. iBagi ipara itenaga ipendidik iyang ibernaung ipada 

iwadah  iinstitusi  iperguruan  itinggi,  isudah  imerupakan  isuatu  ikeniscayaan  idan  ikewajiban 

imentransformasikan  ibidang  ipengetahuan  iyang  idimiliki  idalam  imembantu  imemecahkan  imasalah  

iyang  idihadapi  imasyarakat  ikhususnya  iSMK  iKesehatan  iKota  iBaubau, imelalui  iprogram 

iPengabdian iKepada  iMasyarakat  i(Sani, iRidwan  iet  ial.,  i2015). 

 

Metode i 

Kegiatan iPengabdian  iKepada iMasyarakat  iini  idi  ilakukan  idi  iSMK  iKesehatan  iKota  iBaubau 

iyang  iberalamat  idi iJalan iDayanu iIkhsanuddin, iKatobengke,  iKecamatan iBetoambari, iKota 

iBaubau,  iSulawesi  iTenggara.  iMetode  iyang  idigunakan  idalam  ikegiatan  iini  iadalah  idengan 

imensosialisasikan  ipentingnya  ipendidikan i(edukasi)  iperpajakan  isedini  imungkin  iuntuk  

imenyadarkan iatau imemberikan ipemahaman ikepada igenerasi imuda i(Gen. iZ), idan  idiharapkan  

imereka  imenjadi  imasyarakat  iyang isadar  ipajak.  iDalam  imelakukan  isosialisasi  ipeserta  iakan 

idiberikan imateri isecara isatu iarah ioleh ipara ipembicara, ikemudian  idilanjutkan idengan isesi idiskusi 

itanya  ijawab idengan  iwaktu ikhusus  iselama  ikurang ilebih i30 imenit idengan i2 isesi i(1  isesi  i3 

ipertanyaan)  ikepada ipara  ipelajar iuntuk  ibertanya  iperihal imateri  iyang  idibawakan. 

Adapun  ialur ipelaksanaan ikegiatan iyaitu:  i1)  iPengenalan isosialisasi  iperpajakan  ibagi  iSMK 

iKesehatan.  i2)  iPersiapan  ipelaksanaan  isosialisasi  iperpajakan.  i3)  iPelaksanaan  isosialisasi  

iperpajakan  ibagi isiswa  iSMK  iKesehatan.  i4) iPemantauan, ievaluasi idan  ipelaporan. 

 

 

 

Hasil 
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Desain iSosialisasi 

Desain isosialisasi isecara isederhana idilaksanakan idalam ibentuk ikegiatan 

transformasi ipengetahuan, isikap idan iketerampilan itentang icara-cara imembangun 

budaya isadar ipajak iuntuk ipara isiswa idi isekolah. iMotivasi imengintegrasikan kegiatan 

sosialisasi iini iadalah iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelaksanaan ipengabdian kepada 

imasyarakat iterhadap imitra idi iSMK iKesehatan iKota iBaubau. iAda iempat langkah iyang 

iharus idilewati iuntuk imelaksanakan iKegiatan iSosialisasi iBudaya iSadar Pajak iMelalui 

iInklusi iPajak iGuna iMempersiapkan iSDM iSadar iPajak iSejak iDini. Keempat ilangkah 

itersebut iadalah i(1) iPengenalan isosialisasi iperpajakan ibagi iSMK Kesehatan; i(2) 

iPersiapan ipelaksanaan isosialisasi iperpajakan; i(3) iPelaksanaan  sosialisasi iperpajakan 

ibagi isiswa iSMK iKesehatan; idan i(4) iPemantauan, ievaluasi idan ipelaporan. 

Koordinasi iMitra 

Hasil ikoordinasi idengan imitra ipengbadian ikepada imasyarakat, iyaitu ipihak SMK 

Kesehatan iKota iBaubau idengan iTim ipelaksana ipengabdian ikepada imasyarakat 

Politeknik iBaubau, idisepakati ibahwa ipelaksanaan ikegiatan isosialisasi idilaksanakan 

padaitanggali28iAgustusi2023ibertempat idi iSMK iKesehatan. iPihak mitraimenyiapkan 

ruang ikelas, isarana ipembelajaran i(sosialisasi) idan ipeserta iyaitu ipara isiswa ikelas iX 

sampai iXII iterkait. iSedangkan dari ipihak iTim ipelaksana ipengabdian, imenyiapkan 

bahan ibelajar idan imedia ibelajar. 

Langkah i– iLangkah iPelaksanaan iKegiatan 

Pertama, imenyiapkan ibahan iajar idan imedia ibelajar idengan imenarik, ipraktis, 

mudah idimengerti idan idipahami ioleh ipeserta iatau isiapa isaja iyang imemiliki iminat 

untuk imengetahui idan imemahami ibidang iperpajakan. iBahan iajar idalam ibentuk 

seperangkat ipengetahuan itentang imateri ipembelajaran iyang iakan iditansformasikan. 

Sedangkan imedia ibelajar imerupakan ialat ibantu imenyampaikan ipesan itentang imateri 

belajar iyang idiformulasikan idalam ibentuk igambar iyang imemiliki ipesan ipenting dalam 

imempengaruhi ipikiran, isikap idan itindakan isiswa idalam ibelajar 

Langkah iKedua, imempersiapkan icalon iinstitusi imitra iantara ilain iadalah sekolah 

ikhususnya iSMK iKesehatan iyang iakan imenjadi isubjek ipelaksanaan ikegiatan 

pengabdian ikepada imasyarakat. iMengapa isekolah iyang imenjadi isubjek iprioritas mitra? 

iKarena isekolah imerupakan iinstitusi ipendidikan iyang imembangun idan menembangkan 

isumber idaya imanusia isejak idini. iDi isekolah idiajarkan ipengetahuan tentang imoral 
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i(agama), ietika ibaik iburuk ibersikap idan iperilaku idalam ikehidupan bermasyarakat, 

itransformasi iilmu ipengetahuan, iteknologi idan iseni iuntuk imenciptakan manusia 

imenjadi iinsan iyang icerdas ispiritual, iemosional idan iilmu ipengetahuan idan teknologi. 

iKegiatan isosialisasi idan ipelatihan ibudaya isadar ipajak iadalah ibagian integral 

itanggungjawab iinstitusi ipendidikan iuntuk imendidik ianak ibangsa isadar ipajak sejak 

idini. iDi isekolah isudah iada isiswa iatau ipeserta ididik, iyang isesungguhnya merupakan 

isubjek iutama iuntuk ididik iagar imenjadi iinsan iyang isadar ipajak isejak dini. 

iPembangunan idan ipengembangan isumber idaya imanusia, isangat iefektif idan efisien 

idilakukan idi ibangku isekolah. iPengalaman iempirik idari ihasil-hasil ipenelitian, baik 

iyang idilakukan ipenulis imaupun idari ihasil istudi ikepustakaan, iseperti iteori kertas 

kosong i– iTabularasa, idari ifilosof iJohn iLocke idikatakan ibahwa iseorang ianak iibarat 

selembar ikertas ikosong. iOrang ituanyalah iyang imemberikan igoresan, iwarna idan 

menaburinya idengan iaksara imelalui ipengalaman idan iketeladanan iyang iakan ditangkap 

ioleh iseluruh ipanca iindranya. iPengetahuan, iyang imasuk ike idalam ipikiran seorang 

ianak, iakan imengendap idan imenjadi itongkat isandarannya idalam ibertindak (Dinas 

iPendidikan, iPemuda idan iOlahraga iBuleleng, i2021). iDari i250 ijuta ijiwa masyarakat 

iIndonesia, isebanyak i65% ididominasi igenerasi imuda. iApabila iingin mensejahterakan 

isuatu inegara,imaka ipendidikan igenerasi imudalah iyang imenjadi perhatian iutama. 

iNegara iseperti iIndonesia iyang i75% idari iAnggaran iPendapatan idan Belanja iNegaranya 

imasih ibergantung ipada ipajak, imemiliki itanggung ijawab ibesar mendidik igenerasi 

imudanya itidak ihanya iuntuk isadar ipajak itetapi ijuga iuntuk isadar APBN. i(Budiman i& 

iRiyanto, i2013). 

Langkah iKetiga, imenyiapkan isarana idan iprasarana ipembelajaran iberupa iruang 

belajar, imeja ikursi, iwhite iboard, iLCD, ilaptop, idan ispanduk idan ilainnya iyang 

dibutuhkan idalam ipembelajaran i(Pratiwi, i2016). 

Langkah iKeempat, imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran iberupa ikegiatan 

sosialisasi. iPembelajaran iyang idimaksud iadalah isosialisasi itentang ipengenalan iatau 

sosialisasi ibudaya isadar ipajak imelalui iinklusi ipajak iguna imempersiapkan iSDM sadar 

ipajak isejak idini. iProduk isosialisasi iadalah iterlaksana ikegiatan itransfer ipengetahuan 

dari itim idosen ipengabdian ikepada ipara isiswa idan isiswi iSMK iKesehatan. 
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Gambar i1: iKegiatan iSosialisasi  idi iSMK iKesehatan iKota iBaubau 

Pesan idan iMedia iyang iDikembangkan 

Konten ipesan idibuat isesuai idengan ikebutuhan idan itarget iyang iakan idicapai, 

dalam ihal iini iuntuk imengajak ipara isiswa imembudayakan isadar ipajak. iKata 

membudayakan idimaksud iadalah iuntuk imenjadikan isesuatu i“pekerjaan” imenjadi 

kebiasaan idilakukan isepanjang ihidup, itanpa iharus idisuruh iatau idipaksa ioleh ipihak 

lain. iPertanyaannya ibagaimana ibisa imenjadi kenyataan? iManusia ibutuh ipengetahuan, 

pada iawalnya imanusia itidak itahu ikemudian isetelah melihat idan ibelajar imenjadi tahu. 

Setelah itahu, ibelum itentu iakan imengerjakannya iapa ilagi ihal itersebut itidak dibutuhkan. 

iPada itahap iini imanusia ibutuh itreatment iyaitu isuatu iperlakuan iyang harus 

idisampaikan isecara iberulang-ulang, iterus-menerus idan iberkesinambungan iagar menjadi 

ipaham i(Ridhuan iet ial., i2017). iDemikian ipula idengan imemperkenalkan budaya isadar 

imembayar ipajak. iSuatu iperbuatan iyang ibertentangan idengan ihasrat dan keinginan, 

ikarena imembayar ipajak iberarti imengeluarkan iSebagian iuang iatau iharta untuk 

idiberikan ikepada inegara. iPadahal imanusia isecara iumum ilebih isenang menerima, 

ijarang iyang isuka imemberi ikepada isesame. iTetapi imembayar ipajak, berbeda iesensinya 

idengan imemberi, iapalagi isedekah iuang iatau iharta iyang imemiliki tendensi 

isupranatural ikeyakinan iterhadap iTuhan. iSehingga imembayar ipajak ibelum menjadi 

iperhatian iapalagi ikebutuhan i(djp.go.id, i2022). 

Memberikan ipengertian ibahwa isetiap iwarga inegara iada ikewajiban iuntuk 
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membayar pajak imembutuhkan ikomunikasi iedukasi. iSuatu ipesan ikomunikasi iyang bila 

idisampaikan secara ilangsung ioleh iseseorang i(komunikator) iatau imelalui imedia dapat 

idengan imudah ilengket pada iingatan ipenerima ipesan i(komunikan). iPenerimaan pesan 

idiikuti idengan isuatu ikesadaran yang itinggi, ibahwa ipesan itersebut ibukan ihanya 

sekedar ipesan ibiasa, imelainkan isecara itotalitas ada imisi iyang imenarik, isehingga 

mendorong iuntuk imelakukannya. iMeskipun idemikian, ipesan iakan ikurang iefektif kalau 

ihanya idisampaikan isekali iatau isedikit, itetapi iharus idilakukan isecara berulang-ulang 

idan iterus-menerus. iSalah isatu itempat iyang imenjadi ipusatitransformasi ipesan 

membudayakan isadar ipajak idan idipandang isangat iefektif idan iefisien iadalah iinstitusi 

Pendidikan. 

Konteniyang Dikembangkan 

Bagaimana iagar isuatu ipesan ilebih imenarik iperhatian, imudah idimengerti idan 

gampang idipahami? iKatakalah ipesan i“Budaya iSadar iPajak” iingin idi iekspos ike publik 

idengan itujuan iuntuk imengajak imasyarakat imelaksanakan ikewajiban imembayar pajak 

itanpa ipaksaan, inamun itimbul idari ihati inurani iuntuk imelakukannya. iKeadaan seperti 

iitulah iyang idiharapkan ioleh ipembuat ipesan, iprodusen iatau isponsor itertentu, dengan 

imengkomunikasikan ipesan itersebut imelalui imedia ipada iacara-acara itertentu hingga 

iditerima ioleh isasaran ikalau ikonten ipesan idan ipenyajiannya imenarik, iakan selalu 

idiingat i(Ridhuan, i2020). iBila ipesan itersebut imenggunakan ibahasa igaul idan sederhana, 

itentu iakan imudah idimengerti idan idipahami ioleh isasaran. iPasti ipesan tersebut iakan 

iselalu idiingat, idan ipada isaatnya iakan idiadopsi iatau idilakukan isesuai dengan imaksud 

ipesan itersebut. iMengkemas ipesan imenjadi imenarik idan imudah dipahami iuntuk ipara 

isiswa iSMK iKesehatan, itentu itidaklah isulit inamun ibutuh keseriusan idalam 

imengembangkannya. iPada ihakikatnya, ipesan iuntuk isiswa iSMK adalah isuatu 

ipembelajaran iyang imembutuhkan iproses iuntuk imendapatkan ihasil iyang maksimal. 

iMemang iuntuk imandarah idagingkan ipesan-pesan imoral, idorongan idan ilmu 

ipengetahuan iarus idimulai ipada iusia idini ipada ianak-anak isekolah iSD, iSMP dan 

iSMA/SMK ikhususnya iSMK iKesehatan. iPada iusia itersebut idaya iingat imanusia masih 

isangat ikuat, iapalagi ikalau idiberikan isecara iberulang, iterus-menerus idan berkelanjutan 

itentu ipesan iakan imelekat idalam iingatan. iTindak ilanjut ipenerimaan pesan iyang isudah 

imelekat idalam iingatan itersebut iakan imendorong iperubahan pandangan, isikap idan 

iperbuatan iuntuk imelakukannya idengan itanpa ipaksaan. i 
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Mengacu ipada ihal idiatas, imaka ipengembangan ipesan-pesan imembangun ibudaya 

sadar pajak idilakukan. iModel ipengembangan ipesan ibudaya isadar ipajak iuntuk isiswa 

SMK idibuat dengan inalar iyang isederhana iyaitu imenggunakan iprinsip i5W+1H 

kepentingan imembayar pajak. iApa iitu ipajak, isiapa iyang iharus imembayar ipajak, 

mengapa iharus imembayar ipajak, kapan iharus imembayar ipajak, idimana harusimembayar 

ipajak idan ibagaimana icara imembayar pajak? iSebelum imembuat pertanyaan-pertanyaan, 

idibuat idulu ijawaban-jawabanya iberupa bahan idan imedia belajar. iPrinsip iini ilazim 

idisebut isebagai icara ibelajar idengan ilogika iberpikir terbalik. Jawaban-jawaban itersebut 

idimuat idalam iposter, ipower ipoint, ibrosur iatau ibuku 

praktis iyang iberisi ipembudayaan isadar ipajak. 

 

Diskusi i 

Kegiatan ipengabdian iini idi iawali idengan itahapan iobservasi ike itempat imitra, 

yang imana ipada iobservasi imitra i(Kepala iSekolah) imengatakan ibahwa isiswa/siswi 

belum imendapatkan isosialisasi imengenai iDasar iUmum iPerpajakan isehingga imasih 

banyak ikebingungan iyang idi ialami isebagai icalon iWajib iPajak imasa idepan. iPadahal 

Direktorat iJenderal iPajak i(DJP) iterus iberusaha imemperkuat ifondasi iperpajakan idi 

Indonesia. iReformasi iperpajakan idilakukan imelalui iberbagai iupaya, imulai idari 

penguatan ipelayanan iperpajakan, ipenguatan idan isimplifikasi iperaturan iperpajakan 

melalui iUU iHPP, iprogram iinklusi iperpajakan, ipeningkatan ikontribusi imasyarakat, dan 

isebagainya. iProgram iinklusi iperpajakan idigaungkan ibersamaan idengan isebuah 

kegiatan iedukasi idini idan ipengajaran inilai i– inilai ikesadaran ipajak iyang idisebut Pajak 

iBertutur i(Pajak.com, i2022). i 

Kebijakan inasional iyang itertuang idalam iroadmap iedukasi isadar ipajak ibahwa 

mulai itahun i2017 ihingga i2030 imerupakan imasa iedukasi ikesadaran ipajak, iyang 

dibelajarkan ikepada ipeserta ididik, itenaga ipendidik, iorang itua idan imasyarakat. Dengan 

idemikian, iseyogyanya isekolah isudah imengintegrasikan imateri ipengayaan inklusi ipajak 

ipada imata ipelajaran, isehingga imuatan imateri ipengayaan ikesadaran pajak idapat 

idisertakan idalam iproses ipembelajaran ikepada ipeserta ididik idi isekolah di iseluruh 

ipenjuru itanah iair i(Ridhuan iet ial., i2017). i 

Kegiatan isosialisasi idi iSMK iKesehatan iKota iBaubau imengenai ipembelajaran 

inklusi ipajak iterintegrasi idalam imata ipelajaran idi isekolah ibelum ipernah idi ilakukan, 
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padahal idalam ibuku ipanduan i“Kesadaran iPajak” ikegiatan ipembelajaran iinklusi ipajak 

dapat idiintegrasikan idalam ibeberapa imata ipelajaran idi isekolah, imisalnya ipada imata 

pelajaran iPendidikan iKewarganegaraan, iPendidikan iPancasila, iBahasa iIndonesia idan 

Pendidikan iAgama i(Ridhuan iet ial., i2017). 

Sosialisasi iyang idilakukan iberlangsung idengan ibaik, idilihat idari itingginya 

antusias isiswa/siswi iyang imengikuti ikegiatan idari iawal ihingga iselesai iserta 

memberikan ipertanyaan imengenai ibagaimana iproses ipendaftaran imenjadi iWajib Pajak, 

idimana iharus imembayar ipajak, iapa imanfaat idan ikegunaan ipajak ibagi inegara, dan 

ilain isebagainya. iSosialisasi iini imerupakan ijembatan iuntuk imemberikan pemahaman 

idan ipengetahuan imengenai ipentingnya imembayar ipajak isejak idini (djp.go.id, i2022). 

 

Kesimpulan i 

Program ikegiatan isosialisasi ibudaya isadar ipajak imelalui iinklusi ipajak iguna 

imempersiapkan isumber idaya imanusia isadar ipajak isejak idini ibagi isiswa/siswi iSMK 

iKesehatan iKota iBaubau isudah iterlaksana idengan ibaik idan ilancar. iProgram ikegiatan 

isosialisasi iini ibisa iterlaksana idengan ibaik idan ilancar iatas ikerja isama iantara 

ipelaksana, isiswa iSMK iKesehatan iKota iBaubau ibeserta istafnya. iProgram iini 

idikatakan iberhasil idengan ibaik idilihat idari iantusiasme isiswa iSMK iKesehatan iyang 

imengikuti ikegiatan isosialisasi idan iminat imereka iuntuk iterus imengikuti ikegiatan 

isampai iakhir isosialisasi. iKegiatan isosialisasi isangat imenginspirasi, ibahwa ipentingnya 

ipendidikan i(edukasi) iperpajakan isedini imungkin iuntuk imenyadarkan iatau imemberikan 

ipemahaman ikepada igenerasi imuda i(Gen. iZ), idan idiharapkan imereka imenjadi 

imasyarakat isadar ipajak. iTujuan ilainnya ikemungkinan imereka idapat idigunakan 

isebagai igenerasi imuda ipenyuluh iatau irelawan ipajak iminimal iuntuk ilingkungan 

iterdekatnya. 
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